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ABSTRAK

Ezra Goval Febriano, 2024 : Etnobotani Pada Upacara Adat Pernikahan Suku
Melayu Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan

Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau

Etnobotani merupakan bentuk adaptasi yang dilakukan oleh suatu
komunitas tradisional tertentu dalam memanfaatkan tumbuhan dan telah
dilakukan dari generasi ke generasi. Penelitian ini dilakukan di Desa Bagan Punak
Pesisir yang merupakan salah satu desa yang ada dikota Bagansiapiapi Kecamatan
Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau dengan Mayoritas Suku Melayu.
Tujuan Penelitian ini Untuk Mengetahui Jenis Tumbuhan, Bagian Tumbuhan,
Cara penggunaan, dan Makna yang terkandung dalam Upacara Adat Pernikahan
tersebut. Penelitian ini adalah penelitian survey yang dilaksanakan pada Bulan
Desember 2023 di Desa Bagan Punak Pesisir, Kecamatan Bangko, Kabupaten
Rokan Hilir Provinsi Riau dengan mengunakan Tehnik Purposive sampling pada
penentuan Sampelnya. Pada penelitian nya Etnobotani Tumbuhan untuk Upacara
Adat Pernikahan di temukan 6 jenis tumbuhan dengan family yang berbeda-beda
yaitu Poacea (Oryza sativa), Pandanaceae (Pandanus amaryllifolius),
Zingiberaceae (Curcuma longa), Arecaceae (Cocos nucifera), Lythraceae
(Lawsonia inermis), Rosaceae (Rosa hybrida). Bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan pada Upacara Adat Pernikahan terdiri dari 4 bagian yaitu Buah,
Daun, Rimpang, Bunga. Bagian yang paling banyak dimanfaatkan yaitu Buah dan
Daun sebesar 33,33% . Upacara Adat Pernikahan tersebut ialah Tepuk Tepung
Tawar dan Malam Berinai dngan Makna yang terkandung sebagai ungkapan doa
dan harapan kepada kedua calon pengantin.

Kata Kunci : Etnobotani, Suku Melayu, Upacara adat pernikahan, Makna
terkandung



ABSTRACT

Ezra Goval febriano, 2024 : Ethnobany At The Traditional Wedding Ceremony
Of The Malay Tribe, Bagan Punak Pesisir
Village,Bangko District, Rokan Hilir Regency, Riau

Province.

Ethnobotany is a form of adaptation carried out by a particular traditional
community in using plants and is carried out from generation to generation. This
research was conducted in Bagan Punak Pesisir Village, which is one of the
villages in Bagansiapiapi City, Bangko District, Rokan Hilir Regency, Riau
Province with a large proportion of Malays. The purpose of this research is to
find out the types of plants, parts of plants, how to use them, and the meaning
contained in traditional wedding ceremonies. This research is survey research
carried out in December 2023 in Bagan Punak Pesisir Village, Bangko District,
Rokan Hilir Regency, Riau Province using purposive sampling techniques to
determine the sample. In his Ethnobotany research on plants for traditional
wedding ceremonies, he found 6 types of plants with different families, namely
Poacea (Oryza sativa), Pandanaceae (Pandanus amaryllifolius), Zingiberaceae
(Curcuma longa), Arecaceae (Cocos nucifera), Lythraceae (Lawsonia inermis),
Rosaceae (Rosa hybrida). The parts of the plant used in traditional wedding
ceremonies consist of 4 parts, namely fruit, leaves, rhizomes, flowers. The most
widely used parts are fruit and leaves at 33.33%. The traditional wedding
ceremony is a round of applause and a night filled with meaning as an expression
of prayer and hope for the bride and groom.

Keywords : Ethnobotany, Malay Tribe, Traditional wedding ceremony, Contained
meaning
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversitas karna kekayaan
sumber daya hayati yaitu tanaman, hewan, mikroorganisme, dan ekosistem yang
tercermin dalam keanekaragaman spesies. Indonesia juga memiliki beragam etnis
kurang lebih mencapai 300 kelompok etnis yang tersebar dari Sabang sampai
Merauke yang memiliki kehidupan sosial dan budaya masing-masing. Kombinasi
kedua kekayaan ini memunculkan beragam pengetahuan tradisional terkait
pemanfaatan dan pengelolaan tumbuhan untuk berbagai kebutuhan hidup seperti
sandang, pangan, papan, kesehatan dan kepentingan budaya (Sada & Jumari,
2018).

Salah satu pemanfaatan tumbuhan untuk kepentingan budaya dalam
kehidupan masyarakat tradisional di Indonesia yaitu sebagai bahan dan sarana
kelengkapan dalam kegiatan upacara adat. Upacara adat adalah perayaan yang
diadakan sehubungan dengan adat atau kebiasaan suatu masyarakat (Mutagin et
al.,2018). Tiap kelompok etnis tersebut memiliki beraneka ragam upacara adat
ataupun ritual-ritual baik itu secara keagamaan maupun kepercayaan leluhur yang
dilaksanakan dan dilestarikan oleh masing-masing pendukung kebudayaannya
(Rohmah et al.,2014)

Bentuk pemanfaatan tumbuhan oleh Masyarakat dikaji dalam ilmu
etnobotani. Etnobotani merupakan bentuk adaptasi yang dilakukan oleh suatu
komunitas tradisional tertentu dalam memanfaatkan tumbuhan dan telah

dilakukan dari generasi ke generasi (Ramadhan et.al.,2017). Etnobotani



menjelaskan tentang pengetahuan masyarakat tradisional terhadap penggunaan
tumbuhan dalam menunjang kehidupannya yang memiliki kaitan antara budaya
dan kegunaan tumbuhan, sebagai makanan, obat, kosmetik, pewarna, pakaian, dan
upacara adat dalam kehidupan masyarakat sehari-hari ( Rizki dan Putri, 2013).

Banyak tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat yang dilakukan
masyarakat seperti padi (Oryza sativa L.), pinang (Areca cathecu L.), kencur
(Kaempferia galangal L.), kelapa (Cocos nucifera L.), kunyit (Curcuma longa L.).
Tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat mempunyai fungsi utama terkait
dengan makna simbolik atau lambang yang sering kali melampaui makna harfiah
atau fisik dari symbol tersebut (Iskandar dan Iskandar, 2017). Daun sirih (Piper
betle L.) melambangkan kerukunan, beras (Oryza sativa L.) melambangkan
kecukupan pangan, dan bunga-bungaan melambangkan keharuman (Supinah,
2006)

Kabupaten Rokan Hilir terletak di Provinsi Riau Indonesia. Desa Bagan
Punak Pesisir adalah salah satu dari banyak desa di kabupaten ini. Rokan Hilir
memiliki latar belakang sejarah yang kaya, terutama dalam konteks ekonomi
budaya. Secara historis kabupaten ini dikenal sebagai salah satu daerah yang
berkontribusi besar dalam sektor perkebunan, terutama perkebunan kelapa sawit
dan karet. Kedua komoditas ini telah menjadi pilar ekonomi utama di daerah ini,
mendukung pendapatan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu,
Rokan Hilir juga memiliki potensi pariwisata yang menarik. Pantai-pantai indah
dan kekayaan alam nya menjadi daya tarik bagi wisatawan dan hal ini telah

membantu dalam pengembangan sektor pariwisata di daerah ini.



Desa Bagan Punak Pesisir masih menjunjung dengan budaya melayu
tradisional dalam setiap upacara dan ritual adat, seperti upacara pernikahan yang
merupakan serangkaian ritual untuk meresmikan ikatan antara dua orang,
biasanya menggunakan tepuk tepung tawar, dan malam berinai. Kemudia ritual
sunatan merupakan ritual yang dilakukan pada anak laki-laki yang mencapai usia
6 tahun keatas, dan upacara ritual pemberian nama pada bayi yang baru lahir
dengan melakukan ritual cukur jambul.

Desa Bagan Punak Pesisir seperti namanya berada di wilayah pesisir,
memiliki kehidupan masyarakat yang sangat tergantung pada sektor perikanan.
Desa-desa pesisir sering kali memiliki mata pencarian yang terkait dengan laut
seperti nelayan dan pengolahan hasil perikanan.

Desa Bagan Punak Pesisir juga masih mempertahankan budaya dan
pengetahuan etnobotani yang ada dalam masyarakat melayu, tumbuhan dan
sumber daya alam yang digunakan dapat membantu dalam pengelolaan
berkelanjutan sumber daya alam tersebut, serta melindungi tumbuhan yang
mungkin terancam punah, keanekaragaman tumbuhan dan budaya lokal di Desa
Bagan Punak Pesisir dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan ilmiah, dan
upacara adat di Desa Bagan Punak Pesisir yang sekarang dapat mencerminkan
adaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi. Selain itu perkembangan
teknologi telah memberikan dampak, pada saat melakukan upacara adat dapat
diatur dan direkam. pelaksanaanya dapat mencerminkan evolusi budaya dan nilai
masyarakat, sedangkan pada zaman dahulu seringkali lebih terkait dengan

kepercayaan tradisional dan ritus kehidupan agraris.



Penelitian etnobotani diharapkan mendapatkan informasi mengenai jenis
tumbuhan yang digunakan, bagian tumbuhan yang digunakan, cara penggunaan
serta makna yang terkandung dalam upacara adat pernikahan seperti tepuk tepung
tawar dan malam berinai untuk dokumentasi bagi generasi selanjutnya.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
etnobotani pada upacara adat pernikahan Suku Melayu desa Bagan Punak Pesisir
Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat di rumuskan masalah
yaitu :

1. Apa sajakah jenis tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat pernikahan
masyarakat suku melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau?

2. Bagian Tumbuhan Apa Saja yang digunakan untuk upacara adat pernikahan
masyarakat suku melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau?

3. Bagaimanakah cara penggunaan tumbuhan pada upacara adat pernikahan
masyarakat suku melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau?

4. Apa saja makna yang terkandung dalam upacara adat pernikahan seperti
Tepuk Tepung Tawar dan Malam Berinai Pada Suku Melayu di Desa Bagan

Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau?



C. Batasan Masalah

1. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah jenis, bagian yang
digunakan, cara penggunaan tumbuhan dan makna yang terkandung dalam
Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Suku Melayu di Desa Bagan Punak
Pesisir Kecamatan Bangko kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

2. Upacara Adat Pernikahan Yang diteliti adalah tepuk tepung tawar dan
malam berinai pada acara pernikahan masyarakat suku melayu di Desa
Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko kabupaten Rokan Hilir Provinsi
Riau

D. Definisi Operasional

1. Etnobotani merupakan bentuk adaptasi yang dilakukan oleh suatu
komunitas tradisional tertentu dalam memanfaatkan tumbuhan dan telah
dilakukan dari generasi ke generasi (Ramadhan et al.,2017).

2. Upacara Adat Pernikahan adalah serangkaian ritual dan tradisi yang
dijalankan oleh suatu kelompok masyarakat untuk meresmikan ikatan
pernikahan antara dua individu (Mutagin et al., 2018)

3. Suku Melayu adalah salah satu dari banyak rumpun melayu yang ada
dinusantara. Mereka berasal dari daerah provinsi Riau yang menyebar
diseluruh wilayah sampai kepulau-pulau terkecil yang termasuk dalam
wilayah provinsi riau dan kepulauan Riau. Wilayah kediaman mereka yang
utama adalah didaerah pantai timur Provinsi Riau, Bengkalis, Rokan Hilir,
Indragiri Hulu, Kampar, dan Pekanbaru yang merupakan kekuatan

kerajaan Riau pada masa lampau (Aziz & Maleha 2007)



E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang digunakan dalam Upacara
Adat pernikahan Tepuk Tepung Tawar dan Malam Berinai pada Desa Bagan
Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

2. Untuk mengetahui Bagian tumbuhan yang digunakan dalam upacara adat
pernikahan tepuk tepung tawar dan malam berinai adat melayu di Desa
Bagan Punak Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi
Riau.

3. Untuk mengetahui cara pengunaan dan fungsi tumbuhan dalam upacara adat
pernikahan tepuk tepung tawar dan malam berinai di Desa Bagan Punak
Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau, seperti
simbolisme atau nilai-nilai budaya yang terkait.

4. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam upacara adat pernikahan
seperti Tepuk Tepung Tawar dan Malam Berinai di Desa Bagan Punak
Pesisir Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Pelestarian kearifan lokal :

Penelitian ini membantu dalam memahami dan mempertahankan tradisi
budaya dan pengetahuan etnobotani yang ada dalam masyarakat melayu di
Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir. Hal ini dapat membantu

mencegah penghilangan atau melupakan budaya tersebut.



2. Pemanfaatan sumber daya alam :
Penelitian etnobotani dapat mengidentifikasi tumbuhan dan sumber daya
alam yang digunakan dalam upacara Tepuk Tepung Tawar dan Malam
Berinai di Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir. Hal ini dapat
membantu dalam pengelolaan berkelanjutan sumber daya alam tersebut,
serta melindugi tumbuhan yang mungkin terancam punah.

3. Kontribusi pada penelitian ilmiah :
Penelitian etnobotani ini dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan
ilmiah tentang keanekaragaman tumbuhan dan budaya lokal di Desa Bagan
Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir. Hasil penelitian ini juga dapat

menjadi sumber referensi bagi peneliti dan akademisi lainnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperpleh dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa Upacara Adat Pernikahan Suku Melayu seperti Tepuk Tepung

Tawar dan Malam Berinai memiliki persamaan dari jenis tumbuhan, bagian

tumbuhan dan cara penggunaan tumbuhan oleh masyarakat setempat sebagai

berikut :

1. Jenis tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat suku melayu di Desa Bagan
Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 6 spesies tumbuhan dalam
Upacara Adat Pernikahan antara lain adalah Zingiberaceae(kunyit),
Poaceae(padi), Pandanaceae(pandan), Arecaceae(kelapa), , Lythraceae(daun
inai) dan Rosaceae (Bunga Mawar).

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai Upacara Adat Pernikahan Suku
Melayu di Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir adalah Daun,
Rimpang, Bunga dan Buah. Dengan daun dan buah adalah bagian tumbuhan
yang paling banyak digunakan, sedangkan Rimpang dan Bunga sebagali
Tumbuhan yang Paling Sedikit digunakan.

3. Cara pengunaan dari setiap Upacara Adat Pernikahan tersebut sangat berbeda,
pada Tepuk Tepung Tawar dengan cara percik dan tabur sedangakan pada

Malam Berinai dilekatkan atau dioleskan.
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4. Makna Upacara Adat Pernikahan seperti Tepuk Tepung Tawar dan Malam
Berinai umumnya sebagai ungkapan doa dan harapan kepada kedua calon
pengantin.

B. Saran

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi
generasi muda untuk mempertahankan dan menjaga nama baik budaya pada
Upacara Adat Pernikahan Suku Melayu seperti Tepuk Tepung Tawar dan Malam
Berinai di Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini berguna sebagai salah
satu sumber data dan rujukan yang dilakukan oleh penelitian lanjut berdasarkan
informasi yang factual, actual, dan valid tentang studi Etnobotani Pada Upacara
Adat Pernikahan Suku Melayu Desa Bagan Punak Pesisir Kabupaten Rokan Hilir

Provinsi Riau.
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